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Abstract

The construction of bigh-rise buildings is a response to land scarcity and the increasing demand for space in urban areas.
While offering efficiency in land utilization, high-rise developments have the potential to impact the environment and require
complexc civil structural planning. This study aims to analyze the impact of high-rise building construction on the environment
and civil structures based on a review of relevant scientific literature. The research method employed is a literature study with
a descriptive-qualitative approach to journal articles and research reports discussing environmental, visnal, and sustainability
impacts, as well as structural aspects of high-rise buildings. The analysis was conducted by synthesizing research findings to
identify the primary types of impacts and their implications for civil structural planning.

The results indicate that high-rise construction affects microclimate changes, increases energy consumption, causes visnal
disturbances to the area, and puts pressure on urban environmental systems. From a civil engineering perspective, high-rise
buildings necessitate planning that accounts for lateral loads from wind and seismic activity, the selection of efficient structural
systemss, and the use of materials that support sustainability concepts. This study concludes that the integration of
environmental and civil structural aspects from the planning stage is key fo minimizging negative impacts and achieving
sustainable high-rise building development.
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Abstrak

Pembangunan gedung tinggi merupakan respons terhadap keterbatasan lahan dan peningkatan kebutuhan
ruang di kawasan perkotaan. Meskipun memberikan efisiensi pemanfaatan lahan, pembangunan gedung
tinggi berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan serta menuntut perencanaan struktur sipil
yang kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembangunan gedung tinggi terhadap
lingkungan dan struktur sipil berdasarkan kajian literatur ilmiah yang relevan. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif-kualitatif terhadap artikel jurnal dan laporan
penelitian yang membahas dampak lingkungan, visual, kebetlanjutan, serta aspek struktur pada gedung
tinggi. Analisis dilakukan dengan mensintesis temuan penelitian untuk mengidentifikasi jenis dampak

utama dan implikasinya terhadap perencanaan struktur sipil.
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Hasil kajian menunjukkan bahwa pembangunan gedung tinggi berdampak pada perubahan mikroklimat,
peningkatan konsumsi energi, gangguan visual kawasan, serta tekanan terhadap sistem lingkungan
perkotaan. Dari sisi struktur sipil, gedung tinggi memerlukan perencanaan yang mempertimbangkan beban
lateral akibat angin dan gempa, pemilihan sistem struktur yang efisien, serta penggunaan material yang
mendukung konsep keberlanjutan. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa integrasi aspek
lingkungan dan struktur sipil sejak tahap perencanaan merupakan kunci dalam meminimalkan dampak

negatif dan mewujudkan pembangunan gedung tinggi yang berkelanjutan.

Kata kunci: Gedung Tinggi, Dampak Lingkungan, Struktur Sipil, Green Building, Pembangunan
Berkelanjutan

Pendahuluan

Pertumbuhan kawasan perkotaan yang pesat menyebabkan peningkatan kebutuhan ruang untuk berbagai
fungsi, sementara ketersediaan lahan semakin terbatas [1][7]. Kondisi ini mendorong pembangunan
gedung tinggi sebagai solusi pemanfaatan ruang secara vertikal yang mampu menampung aktivitas skala
besar pada luasan lahan terbatas [7][8]. Gedung tinggi juga sering kali menjadi simbol modernitas dan
kekuatan ekonomi suatu wilayah [6].

Di balik manfaat tersebut, pembangunan gedung tinggi menimbulkan berbagai dampak terhadap
lingkungan perkotaan. Aktivitas konstruksi menghasilkan limbah padat, cair, dan berpotensi menurunkan
kualitas air tanah serta udara [4]. Selain itu, terdapat perubahan mikroklimat akibat efek bayangan gedung
tinggi dan perubahan aliran angin yang mempengaruhi kenyamanan termal area sekitar [13].
Dampak-dampak tersebut menunjukkan bahwa pembangunan gedung tinggi perlu direncanakan secara
hati-hati dengan mempertimbangkan kebijakan petlindungan lingkungan [4][11].

Dari sisi struktur sipil, gedung tinggi memiliki kompleksitas perencanaan tinggi katena harus mampu
menahan beban vertikal dan lateral secara aman [2][7]. Standar terbaru seperti SNI 1726:2019 menuntut
analisis kinerja struktur yang presisi menggunakan metode respon spektrum untuk menjamin keselamatan
terthadap gempa [2]. Selain itu, tuntutan keberlanjutan mendorong penerapan konsep green building yang
terintegrasi dengan perencanaan struktur sipil guna meminimalkan jejak karbon [8][12].

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. dan aspek
struktur sipil, Desain penelitian difokuskan pada analisis dan sintesis hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik dampak pembangunan gedung tinggi. Ruang lingkup meliputi dampak lingkungan
fisik, visual, serta implikasinya terhadap perencanaan dan kinerja struktur sipil [3][6]. Sumber data
diperoleh dari artikel jurnal ilmiah dan laporan penelitian yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir
untuk menjaga aktualitas. Teknik analisis dilakukan dengan mengelompokkan temuan ke dalam aspek
dampak lingkungan kemudian dilakukan sintesis untuk memperoleh kesimpulan komprehensif tanpa

menggunakan daftar berurut.

Hasil dan Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa pembangunan gedung tinggi memberikan dampak signifikan terhadap
lingkungan perkotaan. Dampak dominan meliputi perubahan mikroklimat akibat efek bayangan dan aliran
angin, serta peningkatan konsumsi energi operasional [8][13]. Selama fase konstruksi, pengelolaan limbah
B3 dan domestik menjadi krusial untuk mencegah degradasi kualitas lingkungan [4]. Selain itu, secara
visual, gedung tinggi dapat mengubah karakter estetika kawasan dan memberikan dampak psikologis bagi
masyarakat sekitar [6].
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Dari sisi struktur sipil, penggunaan dinding geser (shear wall) terbukti efektif dalam meningkatkan

kekakuan gedung dan meminimalkan simpangan antar lantai (story drift) akibat beban lateral gempa

[3][14]. Pembangunan gedung baru di area padat juga menyebabkan perubahan tegangan pada massa
tanah yang dapat mempengaruhi fondasi bangunan di sekitarnya [5]. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan

penggunaan sistem peredam atau damper inovatif untuk meningkatkan performa struktur [9][10].

Penerapan teknologi green building melalui pemilihan material ramah lingkungan dan orientasi bangunan

yang tepat menjadi kunci untuk efisiensi energi jangka panjang [11][15].

Tabel 1 Sintesis Dampak Pembangunan Gedung Tinggi terhadap Lingkungan dan Struktur Sipil

Sumber literatur Fokus Kajian Dampak Lingkungan yang ~ Dampak/Implikasinya terthadap Struktur  Ref
Dibahas Sipil
R.G.P. Angin & Dampak Timbulan limbah padat, cair, Menuntut metode konstruksi yang lebih [4]
Novembrianto lingkungan dan B3 yang berpotensi terkendali dan ramah lingkungan
konstruktif mencemati udara dan udara
Nosenko dkk. Interaksi Perubahan kondisi lingkungan ~ Pembangunan gedung tinggi mempengaruhi ~ [5]
(2023) tanah—struktur bawah tanah tegangan tanah dan fondasi bangunan yang
ada di sekitarnya
R. Zhao Gedung hijau Peningkatan efisiensi energi Pemilihan material dan sistem struktur yang [8]
(2025) tinggi dan pengurangan emisi karbon mendukung penghentian
Z. Huajun (2024) Desain Pengurangan konsumsi energi Integrasi konsep bangunan hijau dalam [11]
bangunan hijau dan dampak lingkungan perencanaan struktur sipil
L. Fengwei (2024) Karbon netral Penurunan jejak karbon Optimalisasi desain struktur untuk [12]
bangunan mendukung tujuan karbon netral
C. Naifu Konsep Efisiensi energi dan Perencanaan struktur yang mendukung [15]
(2024) bangunan hijau keingintahuan lingkungan desain arsitektur berkelanjutan
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Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa, pembangunan gedung tinggi memberikan dampak nyata terhadap
lingkungan perkotaan, terutama berupa perubahan mikroklimat, peningkatan konsumsi energi,
peningkatan limbah konstruksi, serta perubahan visual kawasan yang dapat mempengaruhi kenyamanan
lingkungan sekitar. Dampak-dampak tersebut menunjukkan bahwa pembangunan gedung tinggi tidak
hanya berdampak secara fisik, tetapi juga berpengaruh terhadap kualitas lingkungan dan persepsi

masyatrakat, sehingga memerlukan pengelolaan lingkungan yang terencana dan berkelanjutan.

Dari sisi struktur sipil, gedung tinggi menuntut perencanaan struktur yang kompleks untuk menjamin
stabilitas terhadap beban lateral akibat gempa dan angin. Penerapan analisis respon spektrum sesuai SNI
1726:2019, penggunaan dinding geser, serta sistem peredam energi terbukti meningkatkan kinerja dan
keselamatan struktur. Selain itu, pembangunan gedung tinggi di kawasan sangat berpotensi mempengaruhi
kondisi tanah dan fondasi bangunan di sekitarnya, sehingga analisis interaksi tanah—struktur menjadi aspek
penting. Integrasi perencanaan struktur dengan konsep bangunan ramah lingkungan melalui pemilihan
material dan sistem yang berkelanjutan menjadi kunci dalam meminimalkan dampak lingkungan sekaligus
menjaga kelangsungan hidup
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